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SUMMARY

HANY MULYANI. Evaluation of The Yield and Growth of Nutrient Efficiency 
Com Lines with Low Dosage Fertilizer on Marginal Dry Land (Supervised by 
RENIH HAYATI and MUNANDAR).

This research aimed at getting nutrient efficient coms lines cycle 2, which 
had the best yields and growth after given low dosage Chemical fertilizer in 
marginal dry land. This research was done ffom July 2013 to October 2013 in 
AgroTechnoPark (ATP), Ministry of Research and Technology, Bakung Village, 
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera. This research used 
Randomized Block Design (RBD) with 58 treatments and 3 repetitions. The 
treatments were in the forms of 58 com genotypes consisting of 54 nutrient 
efficient com lines cycle 2, 3 primary lines cycle 1 (B41, S201 and L164), and 
hybrid coms (Pioneer) as the comparison. The results showed that B41 lines 
were efficient when given low dosage fertilizer in marginal dry land. The yields 
B41 com lines were not much different from hybrid coms. The average yields of 
B41 com lines were the highest of all other lines. The entry numbers of com lines 
cycle 2 of every population having the yields above the maximum were B41 
(A40, A37), S201 (B 17, B29, B14) and L164 (C3, C36, C51).

Key word : Evaluation of com lines, nutrient efficient, marginal dry land



RINGKASAN

HANY MULYANI. Evaluasi Hasil dan Pertumbuhan Galur Jagung Efisien Hara 
dengan Dosis Pupuk Rendah pada Lahan Kering Marginal (Dibimbing oleh
RENIH HAYATI dan MUNANDAR).

Penelitian bertujuan untuk memperoleh galur jagung efisien hara siklus 2 
memiliki hasil dan pertumbuhan terbaik dengan pemberian pupuk kimiayang

dosis rendah di lahan kering marginal. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 
2013 sampai Oktober 2013 di Agro Techno Park (ATP) Kementerian Riset dan 
Teknologi, Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 
Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 58 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan berupa 58 genotipe jagung terdiri 
dari 54 galur jagung efisien hara siklus dua, 3 galur jagung tetua siklus satu (B41, 
S201 dan L164) serta jagung hibrida (Pioneer) sebagai pembanding. Hasil 
menunjukkan bahwa galur jagung B41 memiliki sifat efisien terhadap pemberian 
dosis pupuk rendah pada lahan kering marginal. Galur jagung B41 memiliki hasil 
dan pertumbuhan yang tidak jauh berbeda dengan jagung hibrida. Galur jagung 
B41 siklus 2 memiliki rata-rata hasil tertinggi dibandingkan galur lain. Nomor 
entri galur jagung siklus 2 dari setiap populasi yang memiliki hasil diatas 
maksimal yaitu B41 (A40, A37), S201 (B17, B29, B14) dan L164 (C3,C36,C51).

Kata Kunci : Evaluasi galur jagung, Efisiensi hara, Lahan kering marginal
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jagung (Zea mays) merupakan sumber karbohidrat kedua setelah padi, di 

beberapa daerah Indonesia jagung merupakan bahan makanan pokok selain beras.

1.1.

Jagung merupakan tanaman multiguna yang memiliki arti penting dalam
Kebutuhanpengembangan industri di bidang pakan khususnya pakan ayam, 

jagung sebagai bahan pakan jauh lebih tinggi dibandingkan kebutuhan jagung 

sebagai bahan pangan. Perkembangan industri pangan dan pakan tentu perlu

diimbangi dengan usaha peningkatan produksi tanaman jagung yang memadai 

agar Indonesia tidak mengimpor jagung dalam jumlah besar (BPS, 2013).

Berdasarkan data dari BPS dan Kementerian Pertanian, luas areal panen 

jagung mengalami penurunan dari 4,1 juta hektar menjadi 3,8 juta hektar di tahun 

2011 dan baru meningkat kembali menjadi 3,96 juta hektar di tahun 2012. 

Produksi jagung per tahun mengalami peningkatan rata-rata 1,39 %, peningkatan 

yang terjadi pada tahun 2009 dengan produksi 17,63 juta ton jagung pipilan 

kering menjadi 18,51 juta ton jagung pipilan kering pada tahun 2013 (Kementan, 

2014). Peningkatan produksi jagung nasional dapat dilakukan dengan cara 

memperluas areal panen, salah satunya dengan pemanfaatan lahan kering 

marginal yang tersebar di seluruh Indonesia dengan total luas areal 52,4 juta 

hektar (Puslitbang Tanah dan Agroklimat, 2005).

Lahan kering marginal memiliki permasalahan yang bervariasi, 

diantaranya tingkat kesuburan rendah, bereaksi masam dengan pH tanah di bawah 

5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca dan Mg rendah serta tingginya 

kelarutan Al dan Fe yang dapat meracuni pertumbuhan tanaman (Granados et ai, 
1999).

Menurut Munandar, et al. (2009), kombinasi penerapan teknologi, seperti

penggunaan varietas unggul efisien hara, pemupukan berimbang dan perluasan 

areal tanam dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung pada lahan kering 

marginal. Permasalahan pada lahan marginal dapat diatasi dengan teknologi atau 

yang ada, seperti pengapuran dan pemupukan dosis tinggi. Hal tersebutcara-cara

1
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tentunya memerlukan biaya tinggi, dan itu merupakan kendala bagi petani 

(Lakitan dan Gofar, 2013).
Agro Techno Park (ATP) merupakan pusat alih teknologi pertanian dan 

pengembangan sumberdaya manusia di bidang agroindustri dan agribisnis pada 

lahan marginal. Agro Techno Park terletak di lahan eks Patratani di Kecamatan 

Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pada bulan September 2006, 

Agro Techno Park berubah status menjadi Balai Agro Teknologi, yang merupakan 

rangkaian kegiatan Pengembangan Teknologi Lahan Kering, Pengembangan 

Teknologi Lahan Rawa dan Keijasama Transfer Teknologi (humasristek-am). 

Hasil analisis tanah yang dilakukan menunjukkan bahwa ATP merupakan lahan 

kering marginal (Lampiran 1).
Peningkatan produksi jagung di lahan kering marginal dengan 

permasalahan dosis pupuk tinggi dapat diatasi dengan penggunaan galur jagung 

efisien pemupukan, sehingga dapat mengurangi dosis pupuk kimia dan 

mengurangi biaya awal untuk produksi jagung serta meminimalisir kerusakan 

lingkungan akibat pemberian pupuk dosis tinggi. Galur jagung efisien hara 

merupakan benih jagung yang memiliki keunggulan produktivitas tinggi dan 

efisien terhadap pemberian dosis pupuk rendah. Petani dengan modal terbatas 

tentunya akan sangat terbantu dengan adanya inovasi tersebut. Upaya yang 

dilakukan untuk mendapatkan galur jagung efisien hara yaitu dengan melakukan 

persilangan antara jagung yang memiliki produktivitas tinggi dan sifat efisien 

terhadap pemberian hara rendah.

Pengembangan jagung efisien hara berkebutuhan pupuk kimia rendah di 

lahan kering marginal telah dilakukan sejak tahun 2007. Genotipe jagung efisien 

hara yang dirakit merupakan jagung komposit bersari bebas hasil persilangan 

polycross dari enam tetua jagung diantaranya Sukmaraga, Lamuru, Bisma, 

Srikandi, Bayu dan Toray dengan metode pemuliaan recurrent selection (Hayati, 
et al., 2006).

Program pengembangan galur jagung berproduksi tinggi dengan 

kebutuhan hara rendah yang dilakukan telah mendapatkan beberapa galur jagung 

efisien hara dan perlu dilakukan pengujian lanjutan. Berdasarkan uji daya hasil 

pendahuluan dan uji daya hasil lanjutan, diidentifikasi ada 26 genotipe jagung

Universitas Sriwijaya
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efisiensi hara dari 108 genotipe jagung populasi halfsib (Munandar dan Hayati, 

2012).
Koleksi galur jagung efisien hara masih memiliki keragaman morfologi 

tinggi, sehingga perlu dilakukan program pemuliaan seleksi tahap keduayang
(siklus dua) agar didapatkan galur jagung mumi setelah melalui tahapan dan 

evaluasi yang telah ditentukan. Program pemuliaan siklus 2 dilakukan dengan 

metode recurrent seleclion persilangan polycross antar tiga galur harapan efisien

hara yaitu Lamuru (L 164), Bisma (B41) dan Sukmaraga (S201). Pada tahun 2013 

telah dilakukan program pemuliaan galur jagung efisien hara siklus 2 oleh 

Singarimbun yang menghasilkan 54 genotipe jagung.
Galur jagung yang telah didapatkan dari program pemuliaan siklus 2 

tentunya perlu melalui evaluasi terlebih dahulu untuk mendapatkan galur jagung 

efisien hara terbaik. Evaluasi galur jagung efisiensi hara perlu dilakukan dengan 

cara penanaman galur jagung di lahan kering marginal dan pemberian pupuk 

kimia dosis rendah. Dosis pupuk yang dipakai yaitu 30 % dari dosis pupuk 

standar yang digunakan oleh Agro Tekhno Park (ATP) Kementerian Riset dan

Oleh karena itu, untukTeknologi Sumatera Selatan (Sakalena, 2010). 

mendapatkan galur jagung efisien hara terbaik dilakukan evaluasi hasil dan

pertumbuhan galur jagung yang telah dihasilkan dari program pemuliaan siklus 2.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk memperoleh beberapa galur jagung efisien hara 

hasil dari recurrent selection siklus 2 yang memiliki hasil dan pertumbuhan 

terbaik dengan pemberian pupuk kimia dosis rendah (30 % dari dosis standar) di 
lahan kering marginal.

1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah diduga terdapat beberapa galur jagung 

efisien hara dengan hasil dan pertumbuhan terbaik dibandingkan tetuanya bila 

diberi dosis pupuk rendah.
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